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 Penelitian tesis ini di Pondok Modern Darul Hikmah dan Pondok 
Pesantren Al Falah. Peneliti merasa resah karena ada kegiatan wirausaha di kedua 
pondok tersebut yang tidak sama dalam pengelolaan manajemennya maupun 
penggunaan hasil yang diperoleh dari kegiatan wirausaha yang dikembangkan. 
Pondok Modern Darul Hikmah lebih mengarah ke sistem manajemen modern 
sedangkan Pondok Pesantren Al Falah masih bersifat tradisional dan manual. 
Untuk hasil yang diterima pada pondok Darul Hikmah masuk ke badan usaha dan 
unit-unit yang mengelola sedangkan untuk Al Falah hasil usaha dimanfaatkan 
untuk mencukupi kebutuhan hidup para santri yang mukim di Pesantren. 
 Fokus masalah dalam tesis ini adalah: (1) Bagaimana manajemen 
kewirausahaan di Pondok Modern Darul Hikmah Tulungagung dan Pondok 
Pesantren Al Falah Karangsari Rejotangan?; (2) Bagaimana kendala yang 
dihadapi dalam melakukan kegiatan wirausaha di Pondok Modern Darul Hikmah 
Tulungagung dan Pondok Pesantren Al Falah Karangsari Rejotangan?; (3) 
Bagaimana cara mengatasi kendala yang muncul dalam kegiatan wirausaha di 
Pondok Modern Darul Hikmah Tulungagung dan Pondok Pesantren Al Falah 
Karangsari Rejotangan? 
   
 Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: (1) Pondok Darul 
Hikmah dalam menerapkan manajemen kewirausahaan pondok sudah lebih tertata 
dan modern sedangkan untuk Pondok Pesantren Al Falah masih tradisional dan 
manual. (2) Kendala yang dihadapi Pondok Darul Hikmah adalah dibidang 
pemasaran dan inovasi produk, SDM sebagai pemdamping para santri dalam 
menjalankan usaha, tempat usaha yang kurang representative sedangkan untuk 
pesantren Al Falah kurangnya modal usaha, minimnya SDM yang trampil dan 
pengetahuan para santri dalam manajemen kewirausahaan modern. (3)Dalam 
menghadapi kendala dibidang usaha pimpinan pondok memanfaatkan para alumni 
untuk melakukan terobosan baru dalam pengembangan sistem dan jaringan bisnis 
menerapkan sistem POAC dalam manegemen usahanya, sedangkan untuk Pondok 
Al Falah dalam menghadapi kendala permodalan dengan melalui pendekatan ke 
dinas dan instansi terkait untuk mengembangkan usahanya. 
 
 
 
